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ABSTRACT 

This study aimed to determine the effect of using flash card media on students' 
learning outcomes in the topic of Natural and Artificial Features for third-grade 
students at SD Negeri 105367 Sei Jenggi. This study employed a quantitative 
approach using a Quasi-Experimental Design with a Nonequivalent Control Group 
Design. The sample consisted of 36 students, comprising 18 students from Class III 
A as the experimental class and 18 students from Class III B as the control class at 
SD Negeri 105367 Sei Jenggi. Data were collected through observation, 
documentation, and multiple-choice tests. The data were analyzed using validity, 
reliability, item difficulty, discrimination index, normality, homogeneity, and 
hypothesis testing through the Independent Samples t-test with the assistance of 
SPSS software. The results showed that the use of flash card media had a 
significant effect on the science and social studies (IPAS) learning outcomes of 
third-grade students at SD Negeri 105367 Sei Jenggi. This was evidenced by the 
Independent Samples t-test, which produced a significance value (Sig. 2-tailed) of 
0.017 < 0.05, indicating that H₀ was rejected and Hₐ was accepted. Therefore, the 
use of flash card media had a positive effect on students' learning outcomes in the 
topic of Natural and Artificial Features for third-grade students at SD Negeri 105367 
Sei Jenggi. 

Keywords: Flash Card, Learning Outcomes, Natural and Artificial Features. 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh media flash card terhadap hasil 
belajar siswa pada materi Kenampakan Alam dan Buatan di kelas III SD Negeri 
105367 Sei Jenggi. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis 
penelitian eksperimen semu (Quasi Experimental Design) menggunakan desain 
Nonequivalent Control Group Design. Sampel penelitian berjumlah 36 siswa yang 
terdiri atas 18 siswa kelas III A sebagai kelas eksperimen dan 18 siswa kelas III B 
sebagai kelas kontrol di SD Negeri 105367 Sei Jenggi. Teknik pengumpulan data 
dilakukan menggunakan observasi, dokumentasi dan tes berupa pilihan ganda. 
Data dianalisis melalui uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran, uji daya 
pembeda, uji normalitas, uji homogenitas, serta uji hipotesis menggunakan 
Independent Sample t-test dengan bantuan aplikasi SPSS. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan media flash 
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card terhadap hasil belajar IPAS siswa kelas III SD Negeri 105367 Sei Jenggi. Hal 
ini dibuktikan berdasarkan hasil uji Independent Sample t-test yang memperoleh 
nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) sebesar 0,017 < 0,05, sehingga H₀ ditolak dan Hₐ 
diterima. Dengan demikian, penggunaan media flash card memberikan pengaruh 
positif terhadap hasil belajar siswa pada materi Kenampakan Alam dan Buatan 
kelas III SD Negeri 105367 Sei Jenggi. 
 
Kata Kunci: Flash Card, Hasil Belajar, Kenampakan Alam dan Buatan. 
 
A. Pendahuluan  

Pendidikan merupakan upaya 

yang dirancang secara sadar dan 

terencana untuk menciptakan proses 

pembelajaran yang mampu 

mengembangkan potensi peserta 

didik secara optimal sebagaimana 

diamanatkan dalam Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem 

Pendidikan Nasional. Berbagai upaya 

peningkatan mutu pendidikan di 

Indonesia telah dilakukan melalui 

pembaruan kurikulum, peningkatan 

kompetensi guru, serta penyediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran. 

Namun, kualitas pembelajaran tidak 

hanya ditentukan oleh kebijakan 

pendidikan, melainkan juga oleh 

efektivitas proses pembelajaran yang 

berlangsung di dalam kelas. 

Salah satu indikator kualitas 

pendidikan dapat dilihat dari 

kemampuan literasi dan numerasi 

peserta didik. Hasil Programme for 

International Student Assessment 

(PISA) yang diselenggarakan oleh 

Organisation for Economic Co-

operation and Development (OECD) 

menunjukkan bahwa capaian 

Indonesia pada aspek membaca, 

matematika, dan sains selama 

periode 2000–2022 masih berada di 

bawah rata-rata internasional. Skor 

Indonesia belum pernah melampaui 

angka 400, sedangkan rata-rata 

internasional berada pada kisaran 

450. Bahkan, sejak tahun 2015 

capaian tersebut menunjukkan tren 

penurunan (Hariyati. M, dkk., 2024). 

Kondisi tersebut mengindikasikan 

bahwa mutu pembelajaran masih 

perlu ditingkatkan, terutama dalam 

memperkuat kemampuan literasi, 

numerasi, dan pemahaman 

konseptual peserta didik sejak jenjang 

sekolah dasar. 

Salah satu faktor yang 

memengaruhi rendahnya kualitas 

pembelajaran adalah terbatasnya 

penggunaan media pembelajaran 

yang sesuai dengan karakteristik 

peserta didik. Proses pembelajaran 

masih cenderung bersifat verbal dan 

kurang kontekstual karena guru lebih 
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banyak menyampaikan materi secara 

lisan tanpa memanfaatkan media 

yang menarik dan interaktif. 

Akibatnya, motivasi belajar siswa 

menurun, keterlibatan siswa dalam 

pembelajaran menjadi rendah, dan 

pemahaman terhadap materi belum 

optimal. Penelitian Wijaya, S., dkk. 

(2025) menyatakan bahwa rendahnya 

variasi media pembelajaran 

menyebabkan proses belajar menjadi 

kurang menarik sehingga siswa 

mengalami kesulitan dalam 

memahami materi yang dipelajari. 

Permasalahan tersebut juga 

ditemukan pada pembelajaran Ilmu 

Pengetahuan Alam dan Sosial (IPAS), 

khususnya materi kenampakan alam 

dan buatan yang menuntut peserta 

didik untuk mengamati lingkungan 

sekitar serta menghubungkan konsep 

dengan kehidupan nyata. 

Pembelajaran IPAS seharusnya 

mampu mengembangkan 

kemampuan berpikir kritis dan 

pemahaman kontekstual peserta 

didik. Akan tetapi, berdasarkan hasil 

observasi awal di SD Negeri 105367 

Sei Jenggi, proses pembelajaran 

masih didominasi metode ceramah 

tanpa didukung media pembelajaran 

yang bervariasi sehingga sebagian 

siswa belum mampu menguasai 

materi secara optimal. 

Hasil wawancara dengan guru 

kelas III menunjukkan bahwa media 

pembelajaran yang digunakan masih 

terbatas pada buku teks, papan tulis, 

dan gambar yang diperoleh dari 

internet. Selain itu, sekolah belum 

memiliki media pembelajaran yang 

dirancang secara khusus untuk materi 

kenampakan alam dan buatan. 

Kondisi tersebut menyebabkan 

pembelajaran berlangsung secara 

satu arah, keterlibatan siswa menjadi 

rendah, serta berdampak pada 

menurunnya fokus belajar, munculnya 

rasa bosan, dan rendahnya partisipasi 

siswa selama proses pembelajaran 

(Amananda, N., dkk., 2025). 
Tabel 1. Nilai IPA Siswa Kelas III SD 

Negeri 105367 
Kela

s 
Nil
ai 

Kriteri
a 

Jumla
h 

Siswa 

Persenta
se 

III A >70 Tunta
s 

8 44,4% 
 

<70 Belum 
Tunta
s 

10 55,6% 

III B >70 Tunta
s 

9 50% 
 

<70 Belum 
Tunta
s 

9 50% 

Rendahnya kualitas 

pembelajaran tersebut tercermin dari 

hasil ulangan harian siswa kelas III 

pada materi kenampakan alam dan 

buatan. Di kelas III-A hanya 44,4% 
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siswa yang mencapai ketuntasan 

belajar, sedangkan 55,6% lainnya 

belum memenuhi kriteria ketuntasan. 

Sementara itu, di kelas III-B hanya 

50% siswa yang mencapai ketuntasan 

dan 50% lainnya belum tuntas. Data 

tersebut menunjukkan bahwa hasil 

belajar IPAS masih perlu ditingkatkan 

melalui penerapan media 

pembelajaran yang lebih menarik, 

konkret, dan sesuai dengan 

karakteristik peserta didik sekolah 

dasar. 

Salah satu alternatif media 

pembelajaran yang dapat digunakan 

adalah kartu kilas (flashcard). 

Flashcard merupakan media visual 

sederhana yang memadukan gambar 

dan informasi singkat sehingga dapat 

membantu peserta didik memahami 

materi secara lebih mudah. Menurut 

Akbar (2022, hlm. 17), penyajian 

visual yang sederhana serta 

fleksibilitas penggunaan flashcard 

dalam berbagai aktivitas 

pembelajaran mampu meningkatkan 

perhatian, konsentrasi, dan daya ingat 

siswa. Karakteristik peserta didik 

sekolah dasar yang lebih menyukai 

pembelajaran visual dan aktivitas 

belajar secara langsung menjadikan 

flashcard sebagai media yang 

berpotensi meningkatkan efektivitas 

pembelajaran, khususnya pada materi 

kenampakan alam dan buatan. 

Meskipun berbagai penelitian 

telah menunjukkan bahwa media 

pembelajaran dapat meningkatkan 

hasil belajar, implementasi 

penggunaan flashcard pada 

pembelajaran IPAS materi 

kenampakan alam dan buatan di kelas 

III SD Negeri 105367 Sei Jenggi 

belum pernah dikaji secara khusus. 

Oleh karena itu, penelitian ini 

dilakukan untuk menganalisis 

pengaruh penggunaan media 

flashcard terhadap hasil belajar siswa 

pada materi kenampakan alam dan 

buatan di kelas III SD Negeri 105367 

Sei Jenggi. Hasil penelitian 

diharapkan dapat memberikan 

kontribusi bagi pengembangan media 

pembelajaran yang inovatif serta 

menjadi alternatif bagi guru dalam 

meningkatkan kualitas pembelajaran 

IPAS di sekolah dasar. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif dengan metode 

kuasi eksperimen (quasi experiment). 

Pendekatan kuantitatif digunakan 

untuk menguji pengaruh penggunaan 

media flashcard terhadap hasil belajar 

siswa pada materi Kenampakan Alam 
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dan Buatan. Menurut Sugiyono (2020, 

hlm. 16), penelitian kuantitatif 

merupakan pendekatan yang 

berlandaskan filsafat positivisme 

dengan memanfaatkan instrumen 

penelitian dan analisis statistik untuk 

menguji hipotesis. Desain penelitian 

yang digunakan adalah Nonequivalent 

Control Group Design, yaitu desain 

eksperimen yang melibatkan 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol tanpa penentuan sampel 

secara acak. Kedua kelompok 

diberikan pre-test untuk mengetahui 

kemampuan awal, kemudian 

kelompok eksperimen memperoleh 

pembelajaran menggunakan media 

flashcard, sedangkan kelompok 

kontrol menggunakan media poster. 

Setelah perlakuan, kedua kelompok 

diberikan post-test untuk mengukur 

hasil belajar. 

Penelitian dilaksanakan di SD 

Negeri 105367 Sei Jenggi yang 

beralamat di Jalan Medan-Tebing 

Tinggi, Dusun II, Desa Sei Jenggi, 

Kecamatan Perbaungan, Kabupaten 

Serdang Bedagai, Sumatera Utara 

pada semester genap Tahun Ajaran 

2025/2026. Populasi penelitian adalah 

seluruh siswa kelas III yang berjumlah 

36 orang. Teknik pengambilan sampel 

menggunakan total sampling, yaitu 

seluruh anggota populasi dijadikan 

sampel penelitian karena jumlah 

populasi kurang dari 100 orang 

(Sugiyono, 2019, hlm. 134). Sampel 

terdiri atas 18 siswa kelas III-A 

sebagai kelompok eksperimen yang 

belajar menggunakan media flashcard 

dan 18 siswa kelas III-B sebagai 

kelompok kontrol yang belajar 

menggunakan media poster. 

Variabel bebas dalam 

penelitian ini adalah penggunaan 

media flashcard, sedangkan variabel 

terikatnya adalah hasil belajar siswa 

pada materi Kenampakan Alam dan 

Buatan. Menurut Sugiyono (2020, 

hlm. 60), variabel penelitian 

merupakan atribut atau karakteristik 

yang memiliki variasi tertentu untuk 

dipelajari dan ditarik kesimpulannya. 

Media flashcard dioperasionalkan 

sebagai media visual yang digunakan 

guru dalam proses pembelajaran 

IPAS, sedangkan hasil belajar diukur 

melalui kemampuan kognitif siswa 

setelah mengikuti pembelajaran. 

Pengumpulan data dilakukan 

melalui teknik tes, observasi, dan 

dokumentasi. Tes diberikan dalam 

bentuk pre-test dan post-test 

menggunakan 30 soal pilihan ganda 

yang disusun berdasarkan capaian 

pembelajaran Kurikulum Merdeka dan 
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Taksonomi Bloom Revisi pada ranah 

kognitif C1 sampai C4. Observasi 

digunakan untuk memperoleh data 

mengenai keterlaksanaan 

pembelajaran, aktivitas guru, serta 

keterlibatan siswa selama 

penggunaan media flashcard. 

Dokumentasi digunakan untuk 

memperoleh data pendukung berupa 

daftar siswa, nilai awal, perangkat 

pembelajaran, foto kegiatan, serta 

dokumen administrasi sekolah. 

Sebelum digunakan, instrumen 

tes terlebih dahulu diuji kualitasnya 

melalui uji validitas, reliabilitas, tingkat 

kesukaran, dan daya pembeda. Uji 

validitas dilakukan menggunakan 

korelasi Pearson Product Moment 

(Arikunto, 2018, hlm. 190), sedangkan 

reliabilitas dihitung menggunakan 

rumus Kuder–Richardson 20 (KR-20) 

(Sugiyono, 2020, hlm. 187). Analisis 

tingkat kesukaran dan daya pembeda 

soal mengacu pada kriteria yang 

dikemukakan oleh Arikunto (2018, 

hlm. 233; 238). Seluruh pengujian 

instrumen dilakukan menggunakan 

perangkat lunak SPSS versi 30. 

Analisis data dilakukan secara 

bertahap menggunakan statistik 

inferensial. Uji normalitas dilakukan 

dengan Shapiro–Wilk karena jumlah 

sampel kurang dari 50 responden. 

Data dinyatakan berdistribusi normal 

apabila nilai signifikansi lebih besar 

dari 0,05. Selanjutnya, uji 

homogenitas dilakukan menggunakan 

Levene's Test untuk mengetahui 

kesamaan varians antara kelompok 

eksperimen dan kelompok kontrol 

dengan kriteria data homogen apabila 

nilai signifikansi lebih besar dari 0,05. 

Pengujian hipotesis menggunakan 

Independent Samples t-Test dengan 

bantuan SPSS versi 30. Hipotesis 

penelitian diterima apabila nilai 

signifikansi (Sig. 2-tailed) kurang dari 

0,05 atau nilai t hitung lebih besar 

daripada t tabel. Hipotesis penelitian 

menyatakan bahwa penggunaan 

media flashcard berpengaruh 

signifikan terhadap hasil belajar siswa 

pada materi Kenampakan Alam dan 

Buatan di kelas III SD Negeri 105367 

Sei Jenggi. 

 

C.Hasil Penelitian dan Pembahasan  
Hasil Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan 

pada siswa kelas III SD Negeri 

105367 Sei Jenggi untuk 

menganalisis pengaruh penggunaan 

media flashcard terhadap hasil belajar 

IPAS pada materi Kenampakan Alam 

dan Buatan. Penelitian menggunakan 

desain Nonequivalent Control Group 
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Design, dengan kelas III-A sebagai 

kelompok eksperimen yang 

memperoleh pembelajaran 

menggunakan flashcard dan kelas III-

B sebagai kelompok kontrol yang 

menggunakan media poster. Kedua 

kelompok diberikan pretest sebelum 

pembelajaran dan posttest setelah 

perlakuan. 

Sebelum digunakan dalam 

penelitian, instrumen tes diuji 

kualitasnya melalui uji validitas, 

reliabilitas, tingkat kesukaran, dan 

daya pembeda. Hasil uji validitas 

menunjukkan bahwa dari 30 butir soal 

yang disusun, sebanyak 20 butir 

dinyatakan valid dan layak digunakan 

sebagai instrumen penelitian, 

sedangkan 10 butir lainnya dinyatakan 

tidak valid. Uji reliabilitas 

menghasilkan nilai Cronbach's Alpha 

sebesar 0,8724, sehingga instrumen 

termasuk kategori reliabel. Analisis 

tingkat kesukaran menunjukkan 

bahwa terdapat 2 soal berkategori 

sukar, 18 soal berkategori sedang, 

dan 10 soal berkategori mudah. 

Sementara itu, hasil analisis daya 

pembeda menunjukkan 2 soal 

berkategori sangat baik, 6 soal 

berkategori baik, 15 soal berkategori 

cukup, dan 7 soal berkategori kurang, 

sehingga instrumen dinilai layak 

digunakan dalam penelitian. 

 Keterampilan awal dan hasil 

belajar siswa, termasuk pada 

kelompok eksperimen ataupun 

kelompok kontrol, dievaluasi 

menggunakan data pretest dan 

posttest. Posttest diberikan setelah 

kegiatan pembelajaran, sedangkan 

pretest diberikan sebelumnya. Pada 

kelas eksperimen, flashcard 

digunakan sebagai media 

pembelajaran, sementara pada kelas 

kontrol, poster yang digunakan. Skor 

minimum, maksimum, dan rata-rata 

dari data pretest dan posttest 

dipergunakan untuk analisis deskriptif. 
Tabel 2. Distribusi Hasil Pretest dan 

Posttest 
Kela

s 
S
k
or 

Kat
ego
ri 

Frek
uen
si 

 
Pers
enta
se 

 

   
Pret
est 

Pos
ttes

t 

Pret
est 

Pos
ttes

t 
Eksp
erim
en 

0
–
6
9 

Tid
ak 
tunt
as 

16 1 88,8
9% 

5,5
6% 

 
7
0
–
1
0
0 

Tun
tas 

2 17 11,1
1% 

94,
44
% 

Kont
rol 

0
–
6
9 

Tid
ak 
tunt
as 

15 5 83,3
3% 

27,
78
% 

 
7
0
–
1
0
0 

Tun
tas 

3 13 16,6
7% 

72,
22
% 

Hasil analisis deskriptif 

menunjukkan adanya peningkatan 
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hasil belajar pada kedua kelompok 

setelah pembelajaran. Pada kelompok 

eksperimen, nilai rata-rata meningkat 

dari 40,833 pada pretest menjadi 

82,777 pada posttest. Sebaliknya, 

kelompok kontrol mengalami 

peningkatan dari 39,444 menjadi 

73,333. Persentase ketuntasan 

belajar pada kelompok eksperimen 

meningkat dari 11,11% menjadi 

94,44%, sedangkan pada kelompok 

kontrol meningkat dari 16,67% 

menjadi 72,22%. Data tersebut 

menunjukkan bahwa peningkatan 

hasil belajar pada kelompok yang 

menggunakan media flashcard lebih 

tinggi dibandingkan kelompok yang 

menggunakan media poster. 

Sebelum dilakukan pengujian 

hipotesis, data dianalisis 

menggunakan uji normalitas dan uji 

homogenitas. Berikut adalah hasil 

ujinya: 
Tabel 3. Hasil Uji Normalitas 

Kelas Nil
ai 

Nil
ai 

Sig
. 

Kriteria 
Pengam

bilan 
Keputus

an 

Kesimp
ulan 

Eksperim
en 
(Penggu
naan 
Media 
Flash 
Card) 

Pr
e 
Te
st 

0,3
66 

Jika nilai 
sig. > 
0,05 
maka 
sampel 
berdistrib
usi 
normal. 
Jika nilai 
sig. < 
0,05 
maka 
sampel 

Sampel 
berdistri
busi 
normal 

tidak 
berdistrib
usi 
normal.  

Po
st 
Te
st 

0,2
35 

 
Sampel 
berdistri
busi 
normal 

Kontrol 
(Penggu
naan 
Media 
Poster) 

Pr
e 
Te
st 

0,3
23 

 
Sampel 
berdistri
busi 
normal 

 
Po
st 
Te
st 

0,6
53 

 
Sampel 
berdistri
busi 
normal 

Berdasarkan hasil uji 

normalitas Shapiro-Wilk, nilai 

signifikansi (Sig.) untuk pretest dan 

posttest pada kelas eksperimen 

masing-masing adalah 0,366 dan 

0,235. Sebaliknya, nilai signifikansi 

pretest dan posttest pada kelompok 

kontrol masing-masing adalah 0,323 

dan 0,653. Dapat disimpulkan bahwa 

data pretest dan posttest baik untuk 

kelas eksperimen maupun kelas 

kontrol berdistribusi normal, karena 

seluruh nilai signifikansi tersebut 

lebih besar dari 0,05 (Sig. > 0,05). 

Dengan demikian, data penelitian ini 

telah memenuhi salah satu 

persyaratan untuk melakukan 

analisis statistik parametrik pada 

tahap selanjutnya. 
Tabel 4. Hasil Uji Homogenitas 

Nilai Sig. α = 
0,05 

Kesimpulan 

Pre 
Test 

0,463 0,05 Sampel berdistribusi 
homogen 

Post 
Test 

0,467 0,05 Sampel berdistribusi 
homogen 
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Berdasarkan hasil uji 

homogenitas menggunakan Levene's 

Test, diperoleh nilai signifikansi (Sig.) 

pretest sebesar 0,463 dan posttest 

sebesar 0,467. Kedua nilai signifikansi 

tersebut lebih besar dari taraf 

signifikansi 0,05 (Sig. > 0,05), 

sehingga dapat disimpulkan bahwa 

varians data pada kelas eksperimen 

dan kelas kontrol bersifat homogen. 

Dengan demikian, data penelitian 

telah memenuhi salah satu syarat 

untuk dilakukan uji hipotesis 

menggunakan statistik parametrik. 
Tabel 5. Hasil Uji Independent Samples t-

Test 
Nil
ai 

thitu
ng 

ttab
el 

Sig. 
(2-

taile
d) 

α Kesimp
ulan 

Pr
e 
Te
st 

0,19
6 

2,0
32 

0,84
6 

0,0
5 

Tidak 
terdapat 
pengaru
h yang 
signifika
n 

Po
st 
Te
st 

2,51
6 

2,0
32 

0,01
7 

0,0
5 

Terdapat 
pengaru
h yang 
signifika
n 

Pengujian hipotesis 

menggunakan Independent Samples 

t-Test menunjukkan bahwa pada 

pretest diperoleh nilai t = 0,196 

dengan nilai signifikansi 0,846 

(>0,05), sehingga tidak terdapat 

perbedaan kemampuan awal antara 

kelompok eksperimen dan kelompok 

kontrol. Setelah perlakuan diberikan, 

hasil posttest menunjukkan nilai t = 

2,516 dengan nilai signifikansi 0,017 

(<0,05). Hasil tersebut menunjukkan 

adanya perbedaan yang signifikan 

antara kedua kelompok setelah 

pembelajaran, sehingga hipotesis 

alternatif diterima. Dengan demikian, 

penggunaan media flashcard 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada materi 

Kenampakan Alam dan Buatan. 

Pembahasan 
Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa penggunaan media flashcard 

memberikan pengaruh positif 

terhadap hasil belajar siswa. Hal 

tersebut terlihat dari peningkatan nilai 

rata-rata maupun persentase 

ketuntasan belajar pada kelompok 

eksperimen yang lebih tinggi 

dibandingkan kelompok kontrol. 

Kesetaraan kemampuan awal kedua 

kelompok yang ditunjukkan melalui 

hasil pretest memperkuat bahwa 

perbedaan hasil belajar setelah 

perlakuan disebabkan oleh 

penggunaan media pembelajaran 

yang berbeda. 

Peningkatan hasil belajar pada 

kelompok eksperimen terjadi karena 

media flashcard mampu menyajikan 

materi secara visual, konkret, dan 

menarik sehingga memudahkan siswa 
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memahami konsep Kenampakan 

Alam dan Buatan. Selama proses 

pembelajaran, siswa tidak hanya 

menerima penjelasan guru, tetapi juga 

mengamati gambar, 

mengelompokkan kartu, berdiskusi, 

serta mempresentasikan hasil 

pengamatan. Aktivitas tersebut 

mendorong keterlibatan siswa secara 

aktif sehingga pembelajaran menjadi 

lebih bermakna. 

Sebaliknya, pembelajaran 

menggunakan media poster pada 

kelompok kontrol tetap membantu 

penyampaian materi, tetapi interaksi 

siswa dengan media relatif terbatas. 

Media poster lebih banyak digunakan 

sebagai alat bantu guru dalam 

menjelaskan materi sehingga 

kesempatan siswa untuk berinteraksi 

langsung dengan media tidak 

sebanyak pada penggunaan 

flashcard. Kondisi ini menyebabkan 

aktivitas belajar siswa tidak seoptimal 

kelompok eksperimen. 

Hasil penelitian juga 

menunjukkan bahwa media visual 

yang sederhana dan mudah 

digunakan dapat meningkatkan 

perhatian, motivasi, dan partisipasi 

siswa selama pembelajaran. 

Penyajian informasi dalam bentuk 

gambar membantu siswa 

menghubungkan konsep abstrak 

dengan objek yang lebih konkret 

sehingga proses memahami dan 

mengingat materi menjadi lebih 

mudah. Karakteristik tersebut sangat 

sesuai dengan perkembangan kognitif 

siswa sekolah dasar yang cenderung 

lebih mudah belajar melalui media 

visual dan aktivitas yang melibatkan 

pengalaman langsung. 

Secara keseluruhan, hasil 

penelitian membuktikan bahwa 

penggunaan media flashcard efektif 

meningkatkan hasil belajar siswa 

pada materi Kenampakan Alam dan 

Buatan di kelas III SD Negeri 105367 

Sei Jenggi. Temuan ini menunjukkan 

bahwa flashcard dapat dijadikan 

sebagai alternatif media pembelajaran 

yang mendukung pembelajaran IPAS 

di sekolah dasar karena mampu 

menciptakan pembelajaran yang lebih 

aktif, menarik, dan berpusat pada 

siswa. 

 

D. Kesimpulan 
Penelitian ini menunjukkan 

bahwa penggunaan media flashcard 

berpengaruh signifikan terhadap hasil 

belajar siswa pada materi 

Kenampakan Alam dan Buatan di 

kelas III SD Negeri 105367 Sei Jenggi. 

Hasil uji Independent Samples t-Test 
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menunjukkan nilai 

t<sub>hitung</sub> sebesar 2,516 

lebih besar daripada 

t<sub>tabel</sub> sebesar 2,032, 

dengan nilai signifikansi (Sig. 2-tailed) 

sebesar 0,017 (< 0,05). Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa hipotesis 

alternatif (Hₐ) diterima dan hipotesis 

nol (H₀) ditolak, sehingga penggunaan 

media flashcard terbukti memberikan 

pengaruh yang signifikan terhadap 

hasil belajar siswa. 

Peningkatan hasil belajar 

terjadi karena media flashcard mampu 

menyajikan materi secara visual, 

menarik, dan mudah dipahami 

sehingga meningkatkan perhatian, 

keterlibatan, serta motivasi belajar 

siswa selama proses pembelajaran. 

Dibandingkan dengan penggunaan 

media poster, flashcard memberikan 

hasil belajar yang lebih baik pada 

materi Kenampakan Alam dan 

Buatan. Oleh karena itu, media 

flashcard dapat dijadikan sebagai 

salah satu alternatif media 

pembelajaran yang efektif untuk 

mendukung pembelajaran IPAS di 

sekolah dasar, khususnya dalam 

meningkatkan hasil belajar siswa. 
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